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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas IV terhadap teks narasi cerita rakyat Indonesia serta berdasarkan 

analisis data melalui tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV dalam membaca teks 

narasi cerita rakyat Indonesia secara umum masih tergolong kurang baik, dengan 

mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam menemukan ide pokok, memahami 

makna tersirat, dan menyimpulkan isi bacaan. 

2. Faktor penyebab kesulitan membaca pemahaman meliputi aspek internal seperti 

rendahnya minat baca, keterbatasan kosakata, dan kemampuan dasar membaca 

yang belum merata; serta aspek eksternal seperti pendekatan pembelajaran yang 

kurang variatif dan minimnya dukungan membaca dari lingkungan keluarga 

3. Upaya yang dilakukan guru meliputi pembacaan ekspresif, diskusi interaktif, 

bimbingan menceritakan kembali isi bacaan, serta penggunaan media visual dan 

pendekatan kontekstual. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman siswa dalam membaca teks narasi. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam konteks pembelajaran 

membaca pemahaman di tingkat sekolah dasar, khususnya pada kelas IV. 

Implikasi yang dapat diambil mencakup aspek pedagogis, kebijakan pendidikan, 

serta dukungan lingkungan belajar: 

1. Implikasi bagi pendidik dan Praktik Pembelajaran 
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Pendidik perlu menerapkan strategi pembelajaran yang lebih variatif, 

kontekstual, dan interaktif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa metode 

konvensional seperti sekadar membaca bersama belum cukup efektif dalam 

meningkatkan pemahaman mendalam peserta didik. Oleh karena itu, pendidik perlu 

mengintegrasikan media bantu visual, pertanyaan pemandu, diskusi kelompok, 

serta pengaitan isi bacaan dengan pengalaman pribadi peserta didik. Pembelajaran 

membaca perlu diarahkan pada penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS), seperti menganalisis, menyimpulkan, dan mengevaluasi teks. 

2. Implikasi bagi Orang Tua dan Lingkungan Keluarga 

Lingkungan rumah berperan besar dalam membentuk kebiasaan literasi anak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan membaca turut berkontribusi pada lemahnya pemahaman peserta didik. 

Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan peran orang tua dalam membiasakan 

anak membaca di rumah, mendampingi mereka saat membaca, serta berdiskusi 

ringan tentang isi bacaan. 

3. Implikasi bagi Sekolah dan Pengembangan Kurikulum 

 Sekolah perlu mengembangkan program literasi yang berkelanjutan dan 

berbasis budaya lokal, khususnya melalui pemanfaatan cerita rakyat. Pembelajaran 

berbasis budaya lokal tidak hanya memperkuat pemahaman membaca tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai moral dan kebangsaan. Selain itu, evaluasi berkala terhadap 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik juga perlu dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan dan kebutuhan intervensi lebih lanjut. 
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4. Implikasi bagi Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian ini membuka ruang untuk penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam mengenai efektivitas strategi tertentu dalam meningkatkan pemahaman 

membaca, seperti penggunaan metode reciprocal teaching, reading aloud, atau 

project-based reading. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi perbedaan 

hasil belajar antara peserta didik yang mendapat dukungan penuh dari keluarga dan 

yang tidak, sehingga rekomendasi pembelajaran dapat dibuat lebih spesifik. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas IV terhadap teks narasi serta faktor-faktor yang memengaruhinya, berikut 

beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Untuk Guru 

Guru diharapkan terus mengembangkan metode pembelajaran membaca yang 

variatif dan menyenangkan, seperti membaca ekspresif, diskusi kelompok, 

penggunaan media visual, dan kegiatan menceritakan kembali. Guru juga dapat 

memanfaatkan teknologi yang tersedia di sekolah, seperti Chromebook, untuk 

menyajikan bahan bacaan interaktif. 

2. Untuk siswa 

Siswa disarankan untuk lebih aktif dalam kegiatan membaca, baik di sekolah 

maupun di rumah. Mereka juga perlu diberi motivasi untuk menumbuhkan minat 

baca dan belajar memahami bacaan secara utuh. Membiasakan diri membuat 

rangkuman atau menceritakan kembali isi bacaan dapat menjadi salah satu cara 

untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. 
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3. Untuk orang tua 

Orang tua diharapkan ikut berperan aktif dalam membangun budaya 

membaca di rumah, misalnya dengan menyediakan buku bacaan anak di rumah, 

mendampingi anak membaca, dan membiasakan berbagi cerita sebelum tidur. 

Kolaborasi dengan sekolah melalui komunikasi yang rutin juga penting agar 

perkembangan membaca anak dapat dipantau bersama. 

4. Untuk pihak sekolah 

Sekolah disarankan menyediakan waktu khusus untuk membaca senyap 

selama 10–15 menit setiap hari sebelum pelajaran dimulai. Kegiatan ini dapat 

membentuk kebiasaan literasi yang positif dan meningkatkan konsentrasi siswa. 

Selain itu, sekolah dapat memperkaya koleksi buku cerita rakyat di perpustakaan 

dan menyediakan sudut baca di setiap kelas.Sekolah juga dapat mengadakan 

pelatihan atau workshop bagi guru untuk meningkatkan kompetensi dalam 

mengajarkan membaca pemahaman. 

5. Untuk peneliti selanjutnya 

Penelitian ini menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya bahwa, 

permasalahan membaca pemahaman di tiga sekolah tersebut masih rendah.  

Mengubah model atau metode pembelajaran membaca pemahaman dapat 

dilakukan. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

serupa dalam lingkup yang lebih luas atau menggunakan pendekatan yang berbeda, 

agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh terkait 

kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. 
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